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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Country Of Origin memiliki pengaruh positif terhadap

Purchase Intention OPPO Smartphone di APOLLO WTC

Surabaya.. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama

“Country Of Origin berpengaruh positif terhadap Purchase

Intention OPPO Smartphone pada gerai APOLLO WTC

Surabaya”, terbukti kebenarannya.

2. Brand Image memiliki pengaruh positif terhadap Purchase

Intention OPPO Smartphone di APOLLO WTC Surabaya. Hal

ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua “Brand Image

berpengaruh positif terhadap Purchase Intention OPPO

Smartphone pada gerai APOLLO WTC Surabaya”, terbukti

kebenarannya.

3. Store Image memiliki pengaruh positif terhadap Purchase

IntentionOPPO Smartphone di APOLLO WTC Surabaya. Hal

ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga “Store Image

berpengaruh positif terhadap Purchase Intention OPPO

Smartphone pada gerai APOLLO WTC Surabaya”, terbukti

kebenarannya.
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5.2. Saran

5.2.1. Saran Praktis

1. APOLLO STORE WTC diharapkan untuk meningkatkan

persepsi calon konsumen mengenai smartphone dari China

tidak selalu buruk misalkan memberikan contoh testimonial

pemakaian pribadi tentang daya tahan ponsel dan terjamin

garansi nya sehingga konsumen tidak selalu beranggapan

bahwa produk China buruk.

2. APOLLO STORE WTC diharapkan untuk meningkatkan

persepsi calon konsumen mengenai teknologi yang handal,

misal seperti menambah informasi mengenai OPPO

smartphone selain memiliki kamera yang bagus OPPO juga

memiliki daya performa yang handal karena didukung oleh

komponen-komponen yang terpasang didalamnya sehingga

masyarakat tidak cenderung berasumsi bahwa OPPO

merupakan smartphone yang mengutamakan kamera saja

namun dari segi teknologi OPPO juga handal.

3. APOLLO STORE WTC diharapkan untuk sesering mungkin

mengiklankan dan menggunakan media sosial media untuk

sebagai sarana promosi harga, sehingga memungkinkan

konsumen sadar bahwa APOLLO STORE WTC memiliki

harga yang terjangkau di mata konsumen.

4. APOLLO STORE WTC diharapkan untuk lebih berinovasi

dalam media sarana pemasaran OPPO smartphone sehingga

tidak monoton dan terkesan membosankan, misalkan
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memberikan konsep tema yang menarik perbulanya sehingga

diharapkan penjualan OPPO smartphone dapat meningkat di

APOLLO STORE WTC Surabaya.

5.2.2. Saran Akademis

1. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk memperluas jumlah

sampling dan menambah variabel baru seperti Brand Loyalty,

Store Atmosphere, dan Celebrity Endorsement sehingga dapat

diperoleh dengan hasil yang luas dan akurat, mengingat dalam

penelitian ini menggunakan variabel yang terbatas dan jumlah

sampling yang kurang luas untuk mewakili populasi yang ada.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya meneliti tentang objek yang

berbeda dengan pengumpulan data sekunder, meningat

penelitian ini merupakan penelitian primer yang berbasis

kepada konsumen bukan dari data time-series mengenai tentang

penjualan smartphone di Surabaya.
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